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Abstrak

Kemampuan literasi matematika dan pemikiran tingkat tinggi menjadi salah satu fokus dalam dunia
pendidikan saat ini. Faktanya, terdapat kebutuhan untuk menyeimbangkan proporsi soal literasi
matematika berbasis tingkat rendah maupun tingkat tinggi dengan tujuan meningkatkan kualitas
pendidikan matematika. Menanggapi hal tersebut, penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi untuk siswa SMA
kelas X. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif. Subjek
penelitian merupakan dua guru Matematika dan 17 siswa kelas X dari dua SMA di Jakarta yang telah
melaksanakan pembelajaran berbasis pemikiran tingkat tinggi. Data dikumpulkan dilakukan melalui
wawancara, tes, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis secara kualitatif melalui tahapan penyajian
data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian memperoleh hasil bahwa proporsi soal literasi
matematika di sekolah masih didominasi oleh soal yang menggunakan pemikiran tingkat rendah,
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika menyelesaikan tes awal literasi matematika berbasis
pemikiran tingkat tinggi, serta kesulitan sumber daya guru dalam memperoleh soal dan ketertarikan
siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi. Temuan
penelitian ini menjadi tahap penelitian pendahuluan (preliminary research) sebagai bagian dari
Research & Development (R&D).
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Analisis Kebutuhan Soal Literasi Matematika Berbasis Pemikiran
Tingkat Tinggi untuk Siswa SMA

1. Pendahuluan

Ojose (2011) menginterpretasikan literasi matematika sebagai kemampuan seseorang
untuk mengetahui dan menerapkan pengetahuan dasar matematika ke situasi dunia nyata.
Kemampuan ini lebih dari sekedar memanipulasi angka atau “sukses” dalam mempelajari
matematika di sekolah. Di sisi lain, literasi matematika merupakan kesadaran kritis seseorang
tentang bagaimana membangun jembatan antara matematika dengan berbagai praktik di
kehidupan. Seperti yang diungkapkan Stacey dan Turner (2015), literasi matematika lebih dari
sekedar melihat matematika sebagai sesuatu yang abstrak dan teoretis, yaitu menghubungkan
ide-ide abstrak dan fenomena dunia nyata untuk membuat keputusan berdasarkan keduanya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa literasi matematika tidak berdiri sendiri, melainkan
berkorelasi dengan kompetensi matematika di sekolah (Kolar & Hodnik, 2020).

Hubungan antara literasi matematika dengan kompetensi matematika di sekolah terlihat
dari manfaat yang akan diperoleh siswa dalam mengembangkan kemampuan matematis
lainnya. Literasi matematika melibatkan penalaran, pemecahan masalah, serta penerapan
konsep matematika ke dunia nyata (Holenstein et al., 2021; Rahmadhani et al., 2024) yang
secara langsung akan mengembangkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan
mengaitkan materi matematika dengan bidang ilmu lainnya. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Warsitasari (2024) yang menempatkan literasi matematika sebagai salah satu
kemampuan yang saat ini wajib dikuasai siswa, khususnya siswa SMA. Selain itu, seiring
dengan pergantian kurikulum dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka, Pemerintah
mengadakan Asesmen Kompetensi Minimum bagi siswa SMP dan SMA yang salah satunya
menguji kemampuan literasi matematika. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kemampuan literasi matematika menjadi salah satu fokus dalam proses pembelajaran,
khususnya untuk siswa SMA.

Kemampuan literasi matematika melibatkan pemikiran tingkat rendah dan pemikiran
tingkat tinggi. Sebagaimana terlihat pada studi internasional PISA, atau Programme for
International Student Assessement, kemampuan ini terukur melalui soal yang terdiri dari enam
level. Level 1 — 3 diselesaikan menggunakan pemikiran tingkat rendah dan level 4 — 6
diselesaikan menggunakan pemikiran tingkat tinggi. Siswa yang mampu menyelesaikan soal
level 1 — 3 artinya mereka dapat mengenali situasi dalam konteks, mengidentifikasi dan

mengklasifikasikan informasi yang relevan dan melakukan prosedur pemecahan masalah
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sederhana. Sebaliknya, pada soal level 4 — 6 artinya mereka dapat bekerja dalam situasi yang
lebih kompleks melalui kegiatan memilih, membandingkan dan menghubungkan sumber
informasi yang ada untuk mengevaluasi strategi pemecahan masalah dan merumuskannya
secara tepat dalam kehidupan nyata situasi (Dinni, 2018; Pratiwi, Putri, Zulkardi, et al., 2019).

Pemberian soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi kepada siswa
menjadi penting, mengingat pengembangan pemikiran tingkat tinggi menjadi fokus dari
pembelajaran matematika di sekolah saat ini, yang berperan penting terhadap prestasi akademik
siswa dan mempersiapkannya menghadapi tantangan kompleks di masa depan (Azid et al.,
2022; Tanujaya et al., 2017). Tuntutan siswa pada pembelajaran Matematika tidak terbatas pada
kemampuan menyelesaikan soal rutin, tetapi juga masalah non rutin yang diaplikasikan secara
praktis di kehidupan dan memerlukan kemampuan bernalar logis dan kritis untuk
menyelesaikannya.

Berkaca pada skala internasional, pentingnya kemampuan literasi matematika belum
sejalan dengan hasil studi internasional PISA untuk siswa Indonesia. Kita patut mengapresiasi
hasil yang diperoleh siswa Indonesia pada aspek literasi matematika berbasis pemikiran tingkat
rendah. Hasil PISA di yang dirangkum oleh National Center for Educational Statistics (NCES)
menunjukkan bahwa di tahun 2015 68,6% siswa Indonesia mampu mengerjakan sampai level
2 dan di tahun 2018 sebanyak 72% (Kastberg et al., 2016; Sen et al., 2019). Fakta ini
memberikan gambaran bahwa sebagian besar siswa Indonesia telah mampu untuk mengenali
konteks, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan yang sederhana. Sebaliknya, di tahun 2015 hanya 0,7% siswa dan di tahun 2018
kurang dari 1% siswa yang mampu menyelesaikan soal di atas level 5 (Kastberg et al., 2016;
Sen et al., 2019). Fakta ini memberikan gambaran kemampuan penyelesaian masalah siswa
untuk masalah yang lebih kompleks dengan menggunakan kemampuan bernalar logis dan kritis
masih perlu menjadi perhatian berbagai pihak.

Wahyuni, Firnanda, dan Munawaroh (2023) telah melakukan penilaian terhadap kualitas
soal literasi pada buku paket Matematika sekolah kelas X Kurikulum Merdeka berdasarkan
level PISA. Temuan menunjukkan bahwa 88% soal sudah berbasis literasi matematika, namun
masih didominasi oleh soal-soal dengan level 1 — 3 sebanyak 68%. Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi untuk siswa SMA masih
sedikit. Penelitian sebelumnya telah melakukan analisis kebutuhan pengembangan soal, namun
masih ditinjau dari segi penggunaan konteks masalah (Zulfah, 2018), serta pengembangan-
pengembangan soal literasi matematika yang cenderung memfokuskan kebaruannya dari segi

konteks (Efriani et al., 2019; Pratiwi, Putri, & Zulkardi, 2019; Putra, 2018). Kurniawan dan
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Khotimah (2022) juga menyarankan agar diperlukan penelitian lebih banyak untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika pada soal-soal berorientasi pemikiran tingkat
tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kebutuhan yang perlu menjadi perhatian untuk
menyeimbangkan soal literasi matematika berbasis tingkat rendah maupun tingkat tinggi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. Hal yang menjadi kebaruan dari
penelitian ini yaitu penelitian ini akan mengkaji kebutuhan pengembangan soal literasi
matematika dari segi tingkat kognitif. Menanggapi hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat
tinggi untuk siswa SMA. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka berikut pertanyaan penelitian
yang diajukan: 1) Bagaimana karakteristik soal yang saat ini digunakan guru matematika di
sekolah?; 2) Bagaimana kinerja siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika berbasis

pemikiran tingkat tinggi?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif. Untuk
memperoleh semua informasi yang dibutuhkan, teknik purposive sampling menjadi pilihan
peneliti untuk memilih subjek penelitian dengan kriteria yaitu sekolah yang telah melaksanakan
pembelajaran berbasis pemikiran tingkat tinggi. Subjek pada penelitian ini merupakan dua guru
matematika dari dua sekolah berbeda di Jakarta Timur yang telah melaksanakan pembelajaran
berbasis pemikiran tingkat tinggi serta 17 siswa kelas X SMA dengan rincian 8 siswa SMA
Negeri 21 Jakarta dan 9 siswa SMA Negeri 12 Jakarta tahun pelajaran 2022/2023.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara, tes, serta analisis
dokumen soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) dan Asesmen Sumatif (AS) yang digunakan guru
di sekolah. Kedua sekolah menggunakan dokumen soal yang berbeda karena disesuaikan
dengan ketersediaan soal yang diberikan guru ketika peneliti meminta dokumen. Meskipun
dokumen PAT dan AS memiliki perbedaan mendasar dalam hal cakupan materi dan tujuan,
namun analisis dokumen tetap dilakukan karena tujuan dari analisis ini adalah memberikan
gambaran mengenai variasi dan distribusi soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat
tinggi yang digunakan guru di sekolah, tanpa mempertimbangkan cakupan materi yang
digunakan. Ketika melakukan wawancara dengan guru, guru juga sudah mengatakan bahwa
tipe soal yang diberikan pada kedua jenis dokumen sudah dapat mewakili tipe soal yang biasa
digunakan guru di kelas. Berdasarkan hasil wawancara juga diperoleh bahwa kedua sekolah

telah menggunakan kurikulum yang sama yaitu Kurikulum Merdeka.
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Analisis dokumen soal PAT dan AS dilakukan untuk mengetahui karakteristik soal yang
saat ini digunakan guru di sekolah dengan melihat kesesuaiannya dengan indikator literasi
matematika dan penggunaan tingkat kognitifnya. Tabel 1 merupakan indikator yang digunakan
pada penelitian ini. Soal yang termasuk ke dalam level 1 — 3 dikategorikan sebagai soal literasi
matematika berbasis pemikiran tingkat rendah, sedangkan soal yang termasuk ke dalam level 4
— 6 dikategorikan sebagai soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi.

Tabel 1. Enam Level Kemampiuan Siswa dalam PISA

Level Deskripsi

1 Siswa mampu menyelesaikan masalah pada konteks umum
menggunakan prosedur rutin dan setiap informasi relevan yang telah
tersedia.

2 Siswa mampu mengenali situasi dalam masalah, mengidentifikasi
informasi yang relevan, serta menyelesaikannya melalui prosedur
sederhana.

3 Siswa mampu melaksanakan prosedur yang memerlukan evaluasi

sebelum membuat keputusan, strategi penyelesaian masalah sederhana,
serta menggunakan dan membuat alasan dari representasi berdasarkan
informasi berbeda.

4 Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam situasi konkret tetapi
kompleks, menggabungkan beberapa representasi berbeda, serta
mengkomunikasikan gagasannya disertai dengan argumen.

5 Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam situasi kompleks, memilih
dan mengevaluasi strategi, menghubungkan pengetahuan matematika
dengan  situasi yang dihadapi, serta merefleksikan dan
mengkomunikasikan hasil.

6 Siswa mampu mengambil kesimpulan (generalisasi) pada situasi yang
kompleks  dengan  mengaitkan setiap  informasi  berbeda,
mengembangkan strategi baru, merumuskan, serta mengkomunikasikan
hasil.

Diadaptasi dari: Johar (2012)

Tes diberikan kepada siswa untuk memberikan gambaran kinerja siswa dalam
menyelesaikan masalah literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi. Jumlah tes
sebanyak empat butir soal uraian pada materi Trigonometri dan telah di validasi oleh dua orang
dosen Pendidikan Matematika Universitas Negeri Jakarta. Jawaban siswa dikumpulkan
kemudian akan dianalisis secara deskriptif menggunakan indikator proses matematis yang
dapat dilihat pada Tabel 2. Pemilihan proses matematis sebagai indikator mengacu dari
pendapat OECD (2018) yang mengatakan bahwa seseorang dikatakan sebagai melek matematis
(mathematically literate) apabila mampu melakukan ketiga proses matematika dengan baik,

yaitu merumuskan (formulate), menggunakan (employ), dan menafsirkan (interpret).
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Tabel 2. Proses Matematis

Proses Indikator
Merumuskan 1. Menyederhanakan situasi melalui representasi matematis
(formulate) (variabel, simbol, gambar) yang sesuai

2. Menentukan variabel yang relevan untuk dijadikan
pertimbangan dalam menyusun strategi penyelesaian

masalah
Menggunakan 1. Merancang strategi penyelesaian masalah yang tepat
(employ) berdasarkan hubungan antar representasi matematis

2. Menerapkan strategi dengan benar termasuk melakukan
operasi hitung aljabar
Menafsirkan Menginterpretasi kembali hasil perhitungan matematika ke
(interpret) konteks dunia nyata
Diadaptasi dari: OECD (2019) dan Farida, dkk. (2021)

Wawancara kepada guru dan siswa dilakukan untuk mengonfirmasi hasil analisis

dokumen soal, pengerjaan tes, dan mengetahui persepsi guru dan siswa mengenai soal literasi
matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi. Analisis data mengikuti langkah-langkah reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Soal Matematika di Sekolah

Penelitian ini menganalisis soal matematika yang digunakan guru di sekolah untuk
memberikan gambaran sejauh mana soal-soal tersebut sudah mengukur literasi matematika
berbasis pemikiran tingkat tinggi. Tabel 3 mengkategorikan soal ke dalam dua kategori
sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai distribusi soal literasi

matematika yang diberikan kepada siswa.

Tabel 3. Distribusi Soal Literasi Matematika yang Digunakan di Sekolah.

Banyak Soal
Kategori
Sekolah A Sekolah B

Soal literasi matematika berbasis 5 6

pemikiran tingkat rendah
Soal literasi matematika berbasis

- . . ) 1 2
pemikiran tingkat tinggi

Total 6 8

Pada sekolah A, dokumen soal yang dianalisis merupakan soal Penilaian Akhir Tahun

(PAT) Matematika untuk siswa kelas X. Dari total soal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda,
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diperoleh 6 soal diantaranya sudah merupakan soal literasi matematika. Sementara itu, pada
sekolah B, dokumen soal yang dianalisis merupakan soal Asesmen Sumatif mata pelajaran
Matematika untuk siswa kelas X. Dari total soal sebanyak 25 butir soal pilihan ganda, diperoleh
8 soal diantaranya sudah merupakan soal literasi matematika. Setelah dianalisis lebih lanjut,
diperoleh bahwa 6 soal diantaranya menggunakan pemikiran tingkat rendah dengan rincian
level 1, 2, dan 3 serta 2 butir soal menggunakan pemikiran tingkat tinggi dengan level 4.
Berdasarkan hasil analisis dokumen, ditemukan bahwa guru telah memiliki kesadaran
akan pentingnya pemberian soal-soal literasi matematika kepada siswa. Meski demikian,
tingkat kognitif dari soal yang digunakan masih didominasi oleh soal yang menggunakan
pemikiran tingkat rendah. Gambar 1 merupakan contoh soal literasi matematika berbasis

pemikiran tingkat rendah yang digunakan guru di sekolah.

2. Sistem peny di terbagi menjadi jaringan tetap (kabel dan
nirkabel) dan jaringan be: g rak (selular). Dalam perkembangannya, telah terjadi pergeseran pada
sektor Awalnya jaringan
telekomunikasi yang berbasls pada kabel. Namun mobilitas yang tinggi serta kebutuhan akan
akses informasi yang cepat dan akurat telah menggeser pilihan moda telekomunikasi yang

7, banyak pengguna telepon seluler f(x) (dalam juta) dapat
f(x) = 1,3x2 + 1,6x + 3,7 dengan
telepon se! lule.r mrkab 1 dan kabel di

2000. Gmﬁkb |kut
Indonesia (dalam pembulatan puluhan juta terdekat).

20000900

e Seluiar

el

000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

Banyak pengguna telepon seluler di Indonesia pada tahun 2005 adalah
A 60.100.000 peng
B. 57.100.000 p
C. 49.100.000 pengg
D. 45.200.000 pengguna
E. 44.200.000 pengguna

Gambar 1. Contoh Soal Literasi Matematika Berbasis Pemikiran Tingkat Rendah

Soal di atas termasuk soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat rendah karena
pada stimulus telah diberikan informasi berupa model persamaan banyak pengguna telepon
seluler, sehingga untuk menentukan banyak pengguna telepon pada tahun tertentu siswa dapat
langsung mensubstitusi ke dalam persamaan. Jika dibandingkan dengan level kemampuan
PISA, soal ini termasuk ke dalam level 1, karena semua informasi yang diperlukan telah
diberikan sehingga siswa hanya perlu melakukan prosedur umum. Selanjutnya, Gambar 2
merupakan contoh soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi yang digunakan

guru di sekolah.
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20. Badan Geologi, Kementerian ESDM dan Mitigasi Bencana Geologi Sumatra Utara sedang mengamati
letusan awan panas gunung Sinabung pada hari tersebut. Puncak gunung terlihat pada sudut elevasi
30° sedangkan puncak letusan awan panas terlihat pada sudut elevasi 60°. Tinggi awan panas dari
puncak gunung sinabung berdasarkan hasil pengamatan tersebut jika diketahui tinggi gunung sinabung
2460 mdpl adalah...

a. 2460 m
b. 4920 m
c. 4920V3m
d. 7380 m
e. 7380V3m

Gambar 2. Contoh Soal Literasi Matematika Berbasis Pemikiran Tingkat Tinggi

Soal di atas termasuk soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi karena
soal ini menuntut siswa untuk terlebih dahulu membuat model matematika menggunakan
konsep trigonometri berdasarkan sudut elevasi dan tinggi gunung untuk menentukan tinggi
awan panas dari letusan gunung Sinabung. Jika dibandingkan dengan level kemampuan PISA,
soal ini termasuk ke dalam level 4, karena penggunaan situasi yang konkret tetapi cukup
kompleks dimana siswa menggunakan informasi visual dengan pengetahuan matematika untuk
dihubungkan ke dunia nyata dan siswa dituntut untuk merumuskan strategi pemecahan masalah
yang harus didasari dengan argumen yang logis.

Hasil wawancara dengan guru mengungkap beberapa penyebab guru lebih dominan
memasukkan soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat rendah. Pertama,
memasukkan soal berbasis pemikiran tingkat tinggi akan menjadi tantangan mengingat
kebijakan zonasi sebagai jalur masuk siswa sehingga tidak dapat dipungkiri akan berpengaruh
terhadap output yaitu kemampuan dasar matematika siswa yang beragam. Namun demikian,
guru tetap memberikan soal latihan di kelas berbasis pemikiran tingkat tinggi tetapi disesuaikan
dengan kemampuan kognitif siswa. Hal ini menjadi nilai positif bagi guru, karena siswa perlu
secara konsisten berlatih mengerjakan soal-soal yang berorientasi pada kemampuan berpikir
yang lebih tinggi untuk meningkatkan kemampuan literasi matematikanya (Kurniawan &
Khotimah, 2022).

Kedua, guru merasa kesulitan untuk mengkontekstualkan beberapa materi Matematika
sehingga terkadang merasa kehabisan ide. Menurut guru, pemilihan stimulus yang menarik
siswa juga menjadi tantangan tersendiri. Zulkardi dan Kohar (2018) mengungkap bahwa
tantangan menulis soal seperti soal PISA yang merupakan soal literasi matematika diantaranya,

pemilihan masalah yang otentik, penggunaan bahasa yang mudah dipahami siswa, serta menulis
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soal literasi matematika yang berorientasi pada pemikiran tingkat tinggi. Pemilihan masalah
kontekstual yang tepat menjadi penting, karena pemilihan masalah yang buruk dapat
menghambat siswa untuk mendorong pengembangan pengetahuan prinsip-konseptual (Kolar &
Hodnik, 2020).
Kinerja Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Berbasis Pemikiran
Tingkat Tinggi

Penelitian ini dilakukan pada 17 siswa kelas X di SMA Negeri 12 Jakarta dan SMA
Negeri 21 Jakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Data yang akan dianalisis merupakan hasil jawaban
siswa ketika menyelesaikan tes literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi. Tabel 4
merangkum kesalahan proses matematis yang dilakukan beserta contoh kesalahan siswa saat
menyelesaikan masalah yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Tabel 4. Rangkuman Ketercapaian Proses Matematis yang Dilakukan Siswa saat Tes

Butir Proses Matematis
Soal

Formulate Employ Interpret

1 76% (13 siswa)  41% (7 siswa) 29% (5 siswa)
2 100% (17 siswa)  47% (8 siswa) 35% (6 siswa)
3 88% (15 siswa) 35% (6 siswa) 35% (6 siswa)
4 100% (17 siswa) 77% (13 siswa)  77% (13 siswa)

Pada Tabel 4, dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa telah mampu untuk
mengidentifikasi informasi-informasi yang dibutuhkan ke bentuk variabel (formulate).
Penelitian Farida, Qohar, dan Rahardjo (2021) juga memberikan hasil yang serupa bahwa aspek
literasi matematis formulate menjadi aspek yang dapat dipenuhi oleh hampir seluruh siswa dari
kemampuan rendah hingga tinggi. Hal ini terjadi karena pada tahap ini siswa cukup
menerjemahkan masalah menjadi model matematika dalam bentuk variabel. Namun demikian,

masih ditemukan beberapa kesalahan dalam merepresentasikannya ke gambar.
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Gambar 3. Contoh Kesalahan Siswa pada Proses Matematis untuk (a) Soal Nomor 1,
dan (b) Soal Nomor 2
Kesalahan yang dibuat siswa pada tahap formulate dan kesalahan memaknai setiap

variabel pada tahap formulate membuat siswa mengalami kendala pada tahap merumuskan dan

Vol. 4 No 2, Tahun 2024, hal. 880 — 893 888



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

menerapkan strategi pemecahan masalah (employ). Hal ini terlihat dari Gambar 3 (a) dan (b),
dimana siswa salah merepresentasikan ke bentuk gambar berakibat pada kesalahan memilih
strategi penyelesaian. Kendala siswa pada tahap employ mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan untuk menginterpretasikan kembali hasil perhitungan matematikanya ke situasi dunia
nyata (interpret). Fadillah dan Ni’'mah (2019) juga berpendapat yang sama, dimana proses
menafsirkan menjadi salah satu proses matematis dalam literasi matematika yang cukup rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa penyebab siswa mengalami
kesulitan diantaranya siswa bingung untuk menerapkan rumus yang sesuai ketika melihat soal.
Pranitasari dan Ratu (2020) mengatakan bahwa salah satu alasan siswa melakukan kesalahan
karena jenis soal yang memerlukan penalaran tinggi sehingga membuat siswa mengalami
kesulitan dan menurunkan motivasi siswa dalam menemukan solusi masalah. Hal ini didukung
juga oleh Jablonka (2003) yang mengatakan bahwa kemampuan literasi matematika
membutuhkan pemikiran tingkat tinggi, karena melibatkan penalaran dan berpikir kritis.
Kebingungan siswa tersebut juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa yang terbatas akibat
terbiasa menyelesaikan masalah yang serupa dengan latihan soal dari guru, dimana siswa dapat
mengenali rumus yang sesuai untuk digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Khoirudin dkk.
(2017) bahwa kemampuan siswa yang hanya dapat menyelesaikan soal yang sering diberikan
dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematikanya.

Hasil wawancara dengan siswa juga memperoleh temuan bahwa siswa merasa tidak
memiliki sumber latihan soal yang sejenis sehingga membutuhkan latihan soal setipe literasi
matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi. Penelitian Kusaeri, Hamdani, dan Suprananto
(2019) juga memberikan temuan bahwa siswa berharap bisa diberikan latihan soal matematika
berbasis pemikiran tingkat tinggi. Mereka merasa dengan terampil menyelesaikan soal yang
serupa dapat membantu dalam mengasah pola pikir dan bermanfaat dalam penerapan di
kehidupan nyata karena konteks yang digunakan dapat dibayangkan oleh siswa. Guru
disarankan untuk membiasakan siswa menyelesaikan masalah matematika bertipe PISA dan
berbasis pemikiran tingkat tinggi sejak masih di tingkat dasar yang akan bermanfaat terhadap
pengembangan kemampuan literasi matematikanya (Astuti, 2018; Noviana & Murtiyasa, 2020;
Saraswati & Agustika, 2020). Kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi berupa kebutuhan pengembangan soal di lapangan sehingga dapat memberikan
gambaran dalam merancang produk yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa dan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika sesuai kompetensi abad 21.
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan tahapan pengumpulan hingga analisis data, ditemukan bahwa guru dan
siswa membutuhkan instrumen soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi. Hal
ini terlihat dari proporsi soal literasi matematika di sekolah yang masih didominasi penggunaan
pemikiran tingkat rendah, kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika menyelesaikan tes awal
literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi, serta kesulitan sumber daya guru dalam
memperoleh soal dan ketertarikan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika berbasis
pemikiran tingkat tinggi. Melalui penelitian ini dapat dijadikan dasar pada tahap penelitian
pendahuluan (preliminary research) sebagai bagian dari Research & Development (R&D).
Saran untuk penelitian kedepan dapat melakukan penelitian yang serupa dengan menggunakan
subjek penelitian yang lebih banyak dan mengkaji dari sisi konteks apa yang lebih diminati
(personal, sosial, pekerjaan, dan saintifik), serta pemilihan materi matematika yang dapat

digunakan untuk pengembangan soal literasi matematika berbasis pemikiran tingkat tinggi.
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